






A. Latar Belakang Masalah 
Sistem keuangan syariah diawali dengan perkembangan konsep Ekonomi 
Islam pada tahun 1970-an dengan membicarakan isu-isu ekonomi makro. Pihak 
yang terlibat dalam diskusi tersebut adalah  para ekonom dan juga para ahli fikih. 
Mereka yakin bahwa konsep ekonomi syariah harus didukung oleh sistem yang 
lebih bersifat praktis yaitu sistem keuangan syariah dengan mencari suatu sistem 
yang dapat menghindari riba bagi muslim. Usulan yang muncul pertama kali 




Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 
Syariah, mendefinisikan Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan 
usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri dari Bank 
Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yang dalam kegiatannya 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
2
 Dalam pengoperasiannya 
perbankan syariah menggunakan prinsip-prinsip syariah yang dijadikan batasan 
dalam transaksi keuangan perbankannya. Namun, tujuan perbankan baik 
konvensional maupun syariah pada umumnya adalah untuk memperoleh profit 
yang dapat digunakan untuk membiayai seluruh kegiatan usahanya. Sehingga, 
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apabila perbankan memperoleh profit yang maksimal maka mampu 
mempertahankan kelangsungan hidup perbankan tersebut.  
Rasio Profitabilitas bertujuan untuk mengukur efisiensi aktivitas 
perusahaan dan kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan. Rasio ini 
juga memberikan ukuran efektifitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini 
ditunjukan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi.  
Profitabilitas suatu perusahaan memungkinkan perbandingan antara laba dengan 
aktivitas atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Rentabilitas 
menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasikan laba, melalui 




Untuk mencapai kinerja profitabilitas yang baik peneliti melihat dari sudut 
pandang aktivitas perusahaan tersebut. Kinerja aktivitas perusahaan dapat dilihat 
dan diukur menggunakan tingkat perputaran kas dan perputaran modal kerja. 
Mengukur seberapa efektif perusahaan dalam memanfaatkan semua sumberdaya 
yang ada pada perusahaan tersebut. Perputaran kas (cash turnover) adalah berapa 
kali uang kas berputar dalam satu periode tertentu melalui penjualan. Perputaran 
kas yang semakin tinggi akan semakin baik, karena ini menunjukan semakin 
efisiensi didalam penggunaan kas. Perputaran kas yang berlebih-lebihan dengan 
modal kerja yang tersedia terlalu kecil,akan mengakibatkan kurang dapat 
memenuhi kebutuhan perusahaan. Demikian seharusnya, dengan kas semakin 
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rendahnya perputaran kas mengakibatkan banyaknya uang kas yang tidak 
produktif sehingga akan mengurangi probabilitas perusahaan.
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Semakin tinggi rasio Cash Turn Over maka semakin efisien penggunaan 
seluruh aktiva didalam menghasilkan penjualan maka semakin tinggi laba yang 
diperoleh oleh perusahaan dan semakin banyak pula investor untuk menanamkan 
modalnya. Kas merupakan aktiva yang paling likuid, yang bisa dipergunakan 
segera untuk memenuhi kewajiban financial  perusahaan.
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Working Capital Turn Over (Perputaran Modal Kerja) merupakan rasio 
mengukur aktifitas bisnis terhadap kelebihan aktiva lancar atas kewajiban lancar 
serta menunjukan banyaknya penjualan (dalam rupiah) yang dapat diperoleh 
perusahaan untuk tiap rupiah modal kerja. Modal kerja selalu dalam keadaan 
operasi atau berputar dalam perusahaan selama perusahaan yang bersangkutan 
dalam keadaan usaha. Working Capital Turn Over merupakan kemampuan modal 
kerja (neto) berputar dalam suatu periode siklus kas (cash cycle) dari perusahaan.
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Pengelolaan modal kerja yang efektif dapat meningkatkan profitabilitas 
perusahaan, modal kerja dan aktiva perusahaan sangat berperan dalam kinerja 
perusahaan, sehingga dibutuhkan pemikiran yang matang dalam memutuskan 
untuk berinvestasi dalam modal kerja perusahaan. Perputaran kas menunjukkan 
kemampuan kas dalam menghasilkan pendapatan, sehingga dapat dilihat berapa 
kali uang kas berputar dalam satu periode tertentu. Semakin tinggi perputaran kas 
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ini akan semakin baik, yang berarti semakin tinggi efisiensi penggunaan kasnya 
dan keuntungan yang diperoleh akan semakin besar.
7
 Maka, apabila Cash Turn 
Over  dan Working Capital Turn Over (WCTO) meningkat, Net Profit Margin 
(NPM) meningkat pula. Namun apabila sebaliknya maka hal ini tidak sepaham 
dengan teori yang telah dipelajari. Hal ini terjadi pada PT. Bank Central Asia 
Syariah.  
Berikut merupakan data yang diperoleh di PT Bank Central Asia Syariah 
periode 2014-2016 per triwulannya sebagaimana tampak pada tabel di bawah ini. 
Tabel 1.1 
Cash Turn Over, Working Capital Turn Over dan Net Profit Margin 
PT. Bank Central Asia Syariah  
periode 2014-2016 
 
Tahun Cash Turn  
Over 
Working Capital 
Turn Over  
Net Profit 
Margin 
(kali)  (kali)  (%)  
2014 I 10.93  9.92  60.00  
II 23.00  17.52  30.40  
III 42.14  23  20.60  
IV 66.50  29.87  60.00  
2015 I 20.05  7.69  3.87  
II 28.94  29.23  3.72  
III 43.93  35.62  3.96  
IV 80.58  35.91  4.25  
2016 I 24.27  10.69  3.56  
II 41.35  28.55  4.19  
III 62.48  4.98  4.25  
IV 98.03  48.28  4.73  
Sumber: Laporan Keuangan Publikasi PT Bank Central Asia Syariah periode 2014-2016 
yang telah diolah (www.bcasyariah.co.id) 
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Dari data Tabel 1.1 pada awal tahun 2014 triwulan II terjadi penurunan 
Net Profit Margin (NPM) sebesar 29.6 %, triwulan III mengalami penurunan 
sebesar 9.80%, lalu pada triwulan IV terjadi kenaikan sebesar 39.40%. Pada tahun 
2015 triwulan I mengalami penurunan sebesar 56.13%, pada triwulan II 
mengalami penurunan sebesar 0.15%, nilai penurunannya lebih kecil 
dibandingkan triwulan sebelumnya hal ini menunjukan sedikit demi sedikit 
kemampuan bank dalam memperoleh labanya sedikit lebih baik. Pada triwulan III 
dan IV mengalami kenaikan masing-masing sebesar 0.24% dan 0.29%. Awal 
tahun 2016 pada triwulan I mengalami penurunan sebesar 0.69%. Pada tahun ini, 
kemampuan bank dalam memperoleh labanya sudah mulai stabil dan mulai 
mengikuti tren yang ditetapkan perusahaan, walaupun nilai peningkatannya tidak 
terlalu besar. 
Dari data Cash Turn Over pada  tahun 2014 triwulan II, III, dan IV 
mengalami kenailkan. Pada tahun 2015 triwulan I mengalami penurunan sebesar 
22.18%. Lalu pada tahun 2015 triwulan II, III, dan IV mengalami peningkatan. 
Kemudian pada tahun 2016 mengalami penurunan pada triwulan I sebesar 
25.22%. Pada tahun 2014 Working Capital Turn Over (WCTO) triwulan II, III 
dan IV mengalami peningkatan. Pada tahun 2015 triwulan I penurunan sebesar 
5.89%, karena kenaikan jumlah pendapatan operasional yang sangat signifikan 
dibandingkan triwulan sebelumnya dan pada triwulan III terjadi penurunan 
sebesar 7.69%. Tahun 2016 triwulan I mengalami peurunan sebesar 36.85%, dan 




Perkembangan nilai Cash Turn Over, Working Capital Turn Over dan Net 
Profit Margin (NPM) pada PT Bank Central Asia Syariah dapat dilihat dari grafik 
berikut: 
Grafik 1.1 
Perkembangan Cash Turn Over, Working Capital Turn Over dan  





 Dari Grafik 1.1 menunjukan fluktuasi Cash Turn Over, Working Capital 
Turn Over dan Net Profit Margin di PT. Bank BCA Syariah. Pada tahun 2014 
triwulan II dan III Cash Turn Over dan Working Capital Turn Over meningkat 
sedangkan Net Profit Margin menurun. Lalu pada tahun 2015 triwulan II Cash 
Turn Over dan Working Capital Turn Over meningkat namun Net Profit Margin 
menurun. Pada tahun 2016 triwulan III Working Capital Turn Over mengalami 
penurunan sedangkan Net Profit Margin meningkat. Hal ini menjadi 
permasalahan karena menurut teori apabila Cash Turn Over, Working Capital 
Turn Over meningkat maka Net Profit Margin pun akan meningkat.  
 Dari pemaparan data di atas terdapat fluktuasi antara Cash Turn Over, 
















tampaknya menimbulkan keterkaitan. Maka, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul Pengaruh Cash Turn Over dan Working Capital Turn 
Over (WCTO) Terhadap Net Profit Margin (NPM) PT. Bank Central Asia 
Syariah Periode 2014-2016. 
 
B. Identifikasi dan Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 
bahwa masalah penelitian ini mengenai beberapa hal yang mempengaruhi tingkat 
profitabilitas bank. Dalam penelitian ini, masalah yang dibahas difokuskan Net 
Profit Margin (NPM) yang merupakan salah satu rasio profitabilitas, dan Cash 
Turn Over dan Working Capital Turn Over (WCTO) sebagai factor-faktor yang 
mempengaruhi profitabilitas. 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka rumusan masalahnya, 
sebagai berikut: 
1. Seberapa besar pengaruh tingkat Cash Turn Over secara parsial terhadap 
tingkat Net Profit Margin (NPM) PT Bank Central Asia Syariah tahun 2014-
2016? 
2. Seberapa besar pengaruh tingkat Working Capital Turn Over (WCTO) secara 
parsial terhadap tingkat Net Profit Margin (NPM) PT Bank Central Asia 
Syariah tahun 2014-2016? 
3. Seberapa besar pengaruh tingkat Cash Turn Over dan Working Capital Turn 
Over (WCTO) secara simultan terhadap tingkat Net Profit Margin (NPM) PT 





C. Tujuan Penelitian 
Mengacu kepada latar belakang dan rumusan masalah yang telah 
diuraikan, maka penelitian ini dilakukan dengan beberapa tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tingkat Cash Turn Over terhadap 
tingkat Net Profit Margin (NPM) PT. Bank Central Asia Syariah tahun 2014-
2016 secara parsial; 
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tingkat Working Capital Turn 
Over (WCTO) terhadap tingkat Net Profit Margin (NPM) PT. Bank Central 
Asia Syariah tahun 2014-2016 secara parsial; 
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tingkat Cash Turn Over dan 
Working Capital Turn Over (WCTO) terhadap tingkat Net Profit Margin 
(NPM) PT. Bank Central Asia Syariah tahun 2014-2016 secara simultan. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini, diharapkan memiliki beberapa kegunaan baik 
kegunaan ilmiah (signifikansi akademik) dan kegunaan social (signifikansi 
praktis). 
1. Kegunaan Akademik 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan, pengembangan 
ilmu, dan wawasan mengenai keterkaitan antara Cash Turn Over dan Working 
Capital Turn Over (WCTO) terhadap Net Profit Margin (NPM) pada PT Bank 
Central Asia Syariah. Selain itu, dapat dijadikan bahan referensi dan menjadi 





2. Kegunaan Praktis 
a. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam 
pengambilan keputusan untuk meningkatkan Net Profit Margin (NPM) 
dari sudut pandang penelolaan kas dan modal kerja, sekaligus menjadi 
bentuk evaluasi kinerja keuangan bank.  
b. Bagi peneliti dan pembaca, menambah pengetahuan tentang teknik 
analisis laporan keuangan sehingga mampu menilai kinerja keuangan 
suatu perbankan, khususnya perbankan syariah. 
